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ABSTRAK

SHOLIKHIN. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pendekatan Pembelajaran Problem Posing pada Kelas IX B MTS Negeri Sumberagung
Jetis Bantul. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
PGRI Yogyakarta. Januari 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung melalui model pendekatan
pembelajaran Problem Posing.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian
mengikuti model Kemmis dan Taggart yang meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Sumberagung
Jetis Bantul dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IX B yang berjumlah 30 siswa
dan objek penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan bangun
ruang sisi lengkung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis deskripsi
kuantitatif dengan menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pendekatan
pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis. (1) aktivitas belajar siswa meningkat dari
persentase aktivitas belajar siswa pada siklus | sebesar 76,66% (kategori tinggi) pada
siklus 11 sebesar 90,35% (kategori tinggi); (2) hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata
nilai pra tindakan sebesar 68,5 dengan ketuntasan 43,33% (kategori rendah) , meningkat
pada siklus | sebesar 71,61 dengan ketuntasan 60% (kategori cukup) dan pada siklus Il
meningkat sebesar 80,5 dengan ketuntasan 80% (kategori tinggi); (3) keterlaksanaan
pembelajaran pada siklus | sebesar 85,29% (kategori tinggi) dan pada siklus Il sebesar
97,05% (kategori tinggi).

Kata kunci:  Pendekatan Pembelajaran  Problem Posing, aktivitas, hasil belajar,
keterlaksanaan pembelajaran



ABSTRACT

SHOLIKHIN. Increasing the Activity and Mathematics Learning Achievement Using
Problem Posing Learning Approach Model in Class IX B of MTS Negeri Sumberagung
Jetis Bantul. Thesis. Yogyakarta. Teacher Training and Education Faculty. PGRI
University of Yogyakarta. January 2016.

This research purpose is to increase the activity and mathematics learning
achievement which focused on bangun ruang sisi lengkung using problem posing
learning approach model.

This is class action research using research design according Kemmis and
Taggart model, consist of: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4)
refflection. This research conducted in MTS Negeri Sumberagung Jetis Bantul. This
research subjects are the students of class IX B which amounts to 30 students and the
research object is increasing the activity and mathematics learning achievement using
Problem Posing learning model which focused on bangun ruang sisi lengkung . The data
collection techniques of this research are observation, field note, test, and documentation.
The data analysis is descriptive quantitative by calculate the average and student’s
learning completion percentage.

Based on the result, it can conclude that problem posing learning approach model
can increase the activity and learning achievement of class IX B students in MTS Negeri
Sumberagung Jetis. (1) student’s learning activity increase from the percentage of first
cycle are 76,66% (high category) and on the second cycle are 90,35% (high category); (2)
student’s learning achievement increase from the score average pre action are 69,5 with
completion score 43,33% (low category), increase on first cycle are 71,61 with
completion score 60% (enough category) and on second cycle increase up to 80,5 with
completion score 80% (very high category); (3) learning implementation on first cycle are
85,29% (high category) and on second cycle are 97,05% (high category).

Keywords: Problem Posing Learning Approach, learning achievement, learning
implementation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu materi pelajaran disekolah mulai
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Tidak hanya pelajaran disekolah
saja tetapi matematika juga sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mata Pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama (Daryanto dan Mulyo Rahardjo, 2012: 240). Dalam pembelajaran
matematika aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar sangat
dibutuhkan sehingga dengan adanya aktivitas siswa didalam pembelajaran
matematika siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Menurut standar isi matematika, salah satu tujuan pembelajaran
matematika SMP-MTs yang harus diacu oleh para guru pada proses
pembelajaran di kelas yaitu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarakan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dengan

kehidupan sehari-hari.



Menurut Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012: 240) Dalam
membelajarkan matematika kepada siswa, apabila guru masih menggunakan
paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran
matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa
guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung
monoton sehingga mengakibatkan siswa merasa jenuh. Oleh karena itu
diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa
untuk menumbuhkan partisipasi aktif siswa sehingga hasil belajarnya
meningkat. Selain itu, penerapan metode pembelajaran yang cocok dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga materi mudah
dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XX B MTs Negeri Sumberagung
Jetis Bantul, pada tanggal 20 agustus 2015 saat guru sedang menjelaskan
tentang materi pelajaran secara lisan ada siswa yang ngobrol dengan temannya
terdapat juga siswa yang bengong dan mengantuk saat berada didalam kelas
dan ada pula siswa yang bermain dengan alat tulisnya, dan menundukan
kepalanya menghadap kebawah dan tangannya memainkan penggaris, saat
guru menyuruh peserta didik mempresentasikan pekerjaan rumahnya ada
beberapa siswa yang belum mengerjakannya, kemudian saat guru menyuruh
salah satu untuk menuliskan jawabannya kedepan sebagian peserta didik
hanya diam dan ada pula yang ngobrol dengan temannya, dan ahirnya guru
menunjuk salah satu dari peserta didik untuk menuliskannya didepan, saat

salah satu peserta didik maju kedepan menuliskan hasil nya beberapa peserta



didik ngobrol dengan teman-temannya tidak memperhatikan temannya yang
maju kedepan.

Berdasarkan hasil tes pra siklus pada siswa kelas IX B yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul
adalah sebesar 43,33% dari 30 siswa. Untuk kriteria siswa yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi ada 1 siswa, untuk kategori tinggi ada 15 siswa
untuk kategori cukup 14 siswa dengan nilai rata-rata 68,5 sedangkan nilai
KKM sekolah adalah 75. Berdasarkan hasil observasi diatas peneliti
menyimpulkan bahwa diperlukan kemampuan aktivitas siswa saat kegiatan
belajar mengajajar didalam kelas sehingga dapat meningkatkan Hasil Belajar
Matematika dan siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
IX MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul meningkat.

Maka salah satu upaya yang dilakukan peneliti adalah dengan
penerapan pembelajaran Problem Posing pada pembelajaran matematika pada
kelas IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul, dengan menerapkan
pembelajaran Problem Posing diharapkan aktivitas siswa saat proses belajar
mengajar dengan pembelajaran Problem Posing dapat bermanfaat dalam saat
kegiatan belajar mengajar dikelas dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti berkolaborasi dengan guru
matematika akan berupaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika melalui pembelajaran Problem Posing pada siswa kelas IX B MTs

Negeri Sumberagung Jetis Bantul”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan
masalahnya adalah kurangnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) MTs
Negeri Sumberagung Jetis Bantul adalah sebesar 43,33% dari 30 siswa. Untuk
kriteria siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi ada 1 siswa, untuk
kategori tinggi ada 15 siswa untuk kategori cukup 14 siswa dengan nilai rata-
rata 68,5 sedangkan nilai KKM sekolah adalah 75. Berdasarkan hasil
observasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan kemampuan
aktivitas siswa saat kegiatan belajar mengajajar didalam kelas sehingga dapat
meningkatkan Hasil, maupun Belajar Matematika dan siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IX MTs Negeri Sumberagung Jetis
Bantul meningkat.

Dalam belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan tanpa
adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.
Aktivitas belajar ada dua sifat yaitu fisik dan mental. Dalam pros
pembelajaran matematika sifat tersebut sangat penting karena saling berkaitan
Jika seseorang berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tdk berfikir.
Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan terarah maka perlu
pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika melalui pembelajaran Problem Posing
pada siswa kelas IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul dalam pokok

bahasan Bangun Ruang Sisi lengkung.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
Bagaimana upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
melalui pembelajaran Problem Posing pada siswa IX B MTs Negeri

Sumberagung Jetis Bantul ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini yaitu :
Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika melalui
pembelajaran Problem Posing pada siswa kelas kelas IX B MTs Negeri

Sumberagung Jetis Bantul

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Sebagai bahan acuan untuk menentukan strategi mengajar yang sesuai
dengan gaya belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar.

2. Bagi Guru
Sebagai gambaran bagaimana peran guru saat proses belajar mengajar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

penulisan karya ilmiah.



4. Bagi peneliti-peneliti lain
Penelitian ini sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian-

penelitian yang sejenis.



